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Abstrak

Komunikasi yang efektif antara bidan dan ibu hamil dapat mempengaruhi persepsi pasien terhadap kualitas
pelayanan yang diterima, serta mempengaruhi tingkat kepuasan mereka. Kepuasan ibu hamil terhadap
pelayanan ANC sangat penting karena berhubungan dengan tingkat keterlibatan ibu dalam perawatan
kehamilan, kepatuhan terhadap anjuran medis, dan kesehatan ibu serta janin. Untuk mengetahui hubungan
komunikasi bidan dengan tingkat kepuasan ibu hamil pada pelayanan Antenatal Care (ANC).Desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross sectional study Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan total
samping yaitu 68 ibu hamil berdasarkan data sekunder dari terdata rekam medis uri Arsy Medica Januari
sampai Oktober 2024 Kuesioner komunikasi bidan terhadap pelaksanaan ANC yang terdiri dari 10
pertanyaan dengan jawaban setuju dan dengan kriteria 4 ( Selalu), 3 (Sering), 2 (kadang-kadang), 1 (Tidak
Pernah), dengan kriteria 1. Kurang (< 20) 2. Baik (21-40Analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dan bivariat menggunakan uji chi square, jika tidak memenuhi syarat maka akan dilanjutkan dengan
uji fisher exact test .Terdapat adanya Hubungan Komunikasi Bidan Dengan Tingkat Kepuasan Ibu Hamil
Pada Pelayanan Antenatal Care di Klinik Arsy Medica Tahun 2025dengan hasil uji sttaistik p value =
0,000.Bidan sebaiknya memberikan perhatian lebih terhadap aspek emosional ibu hamil. Sikap empatik,
seperti menunjukkan perhatian, menghargai perasaan, serta memberikan dukungan moral, akan memperkuat
hubungan antara bidan dan ibu hamil, serta meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diterima
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Abstract

Effective communication between midwives and pregnant women can affect patient perceptions of the quality
of services received, as well as affect their level of satisfaction. Pregnant women's satisfaction with ANC
services is very important because it is related to the level of maternal involvement in pregnancy care,
compliance with medical recommendations, and maternal and fetal health.To determine the relationship
between midwife communication and the level of satisfaction of pregnant women in Antenatal Care (ANC)
services. Descriptive research design with a cross-sectional study approach The sample size in this study used
a total of 68 pregnant women based on secondary data from medical records of Arsy Medica from January to
October 2024 The midwife communication questionnaire regarding the implementation of ANC consisting of
10 questions with answers agreeing and with criteria 4 (Always), 3 (Often), 2 (sometimes), 1 (Never), with
criteria 1. Less (< 20) 2. Good (21-40The data analysis used was univariate and bivariate analysis using the
chi square test, if it did not meet the requirements, it would be continued with the fisher exact test. There is a
Relationship Between Midwife Communication and the Level of Satisfaction of Pregnant Women in
Antenatal Care Services at the Arsy Medica Clinic in 2025 with statistical test results p value =
0.000.Midwives should provide more attention to the emotional aspects of pregnant women. Empathetic
attitudes, such as showing concern, respecting feelings, and providing moral support, will strengthen the
relationship between midwives and pregnant women, and increase patient satisfaction with the services
received
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PENDAHULUAN

Bidan adalah tenaga kesehatan profesional
yang menjalani program pendidikan kebidanan
yang diakui oleh negara, di mana mereka belajar
tentang kesehatan reproduksi, perawatan antenatal,
persalinan, dan perawatan pasca-persalinan.
Setelah menyelesaikan pendidikan, calon bidan
harus memenuhi persyaratan tertentu untuk
terdaftar dan  mendapatkan izin  praktik,
memastikan bahwa mereka memiliki kualifikasi
dan  kompetensi yang diperlukan  untuk
memberikan pelayanan yang aman dan efektif.
(Amalia, M, 2017)

Permenkes RI nomor 43 tahun 2016 pasal 2
tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM)
menyatakan bahwa setiap ibu hamil berhak
mendapatkan pelayanan antenatal yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Hal ini mencakup
pemeriksaan rutin, edukasi tentang kesehatan
kehamilan, dan dukungan emosional selama masa
kehamilan (Nadia Rahmwati, (2022)

Regulasi ini juga menegaskan tanggung
jawab pemerintah daerah untuk menyediakan
pelayanan kesehatan bagi semua ibu hamil di
wilayahnya, memastikan bahwa fasilitas kesehatan
memiliki sumber daya dan tenaga kesehatan yang
terlatih. Dengan mengikuti standar pelayanan yang
ditetapkan, bidan berkontribusi signifikan terhadap
kesehatan ibu hamil dan bayi, serta membantu
mengurangi angka kematian maternal dan
neonatal, sehingga peran mereka sangat vital
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
maternal (Azizah, N, 2022)

Kepuasan pasien merupakan aspek penting
dalam jaminan mutu layanan kesehatan, dan
pengukuran tingkat kepuasan ini harus menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari evaluasi
kualitas layanan (Issumi et al, 2023). Kepuasan
pasien mencakup berbagai dimensi, salah satunya
adalah sikap dan kelANCaran komunikasi antara
petugas kesehatan, seperti bidan, dan pasien,
dalam hal ini ibu hamil. Pelayanan kesehatan tidak
hanya berfokus pada pengobatan medis, tetapi juga
harus  memperhatikan  sikap  dan  cara
berkomunikasi, karena  keduanya  sangat
berpengaruh  terhadap  pengalaman  pasien
(Dwiastuti, I., & Indah Sari, R. P. (2020).

pasien memiliki hak untuk mendapatkan
kepuasan atas pelayanan kesehatan yang
diterimanya. Pasien sekarang cenderung kritis dan
menuntut pelayanan berkualitas baik. Mengukur
kepuasan pasien dapat digunakan untuk evaluasi
kualitas atau mutu pelayanan kesehatan.
(Zahrotunnisa, D. A., & Ratnaningsih, S, 2023).

Salah satu aspek yang paling penting dalam
pelayanan khususnya pada pelayanan ANC adalah
dengan membina hubungan saling percaya dengan
ibu dan keluarganya, jika seorang ibu
mempercayai bidan maka kemungkinan besar ia
akan kembali ke bidan yang sama untuk persalinan
dan kelahiran bayinya karena merupakan hal
penting terhadap kepuasan pasien (Issumi et al,
2023).

Pasien yang puas merupakan aset yang
sangat berharga, dan - untuk menciptakan
kepuasan pasien, suatu perusahaan atau rumah
sakit harus menciptakan dan mengelola suatu
sistem untuk memperoleh pasien yang lebih
banyak dan kemampuan untuk mempertahankan
pasiennya (Nuzul, R. Z, 2016)

Komunikasi yang baik antara bidan dan ibu
hamil juga sangat penting untuk meningkatkan
kepuasan ibu terhadap pelayanan kesehatan.
Komunikasi yang efektif membuat ibu hamil
merasa nyaman untuk mengungkapkan
kekhawatiran, membangun rasa saling percaya,
dan berdampak positif pada sikap keduanya
(Daulay N, 2021) dan membuat mereka lebih aktif
dalam pengambilan keputusan mengenai kesehatan
mereka (Maria A, 2015). Dengan demikian, sikap
dan  komunikasi yang baik  menciptakan
pengalaman pelayanan kesehatan yang
memuaskan dan efektif membantu membangun
kepercayaan antara bidan dan ibu hamil sehingga
mendukung kesehatan ibu dan bayi secara
keseluruhan (Daulay N, 2021; Maria A, 2015;
Rocky S, 2020)

Sebaliknya, kurangnya komunikasi yang
dijalin bidan dengan ibu hamil akan berdampak
pada tidak puasnya ibu hamil terhadap pelayanan
antenatal care yang diberikan dan kemungkinan
minat kunjungan ulang menurun. (Yenni, 2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan
metode wawANCara pada tanggal 28 Oktober
2024 kepada 15 ibu hamil di Klinik Arsy Medica,
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terdapat 8 ibu hamil mengatakan bahwa penjelasan
bidan terkait pemeriksaan ANC sudah cukup baik
karena mudah dimengerti, sedangkan 7 orang ibu
hamil menyatakan pelayanan ataupun komunikasi
bidan di Klinik Arsy Medica masih kurang baik
dikarenakan pasien terlalu lama menunggu
pelayanan pemeriksaan Antenatal Care selain itu
bidan masih kurang memberikan penjelasan dan
menggunakan bahasa yang sulit untuk dimengerti
oleh pasien. Meskipun jawaban responden lebih
banyak cukup baik, namun peneliti masih
ditemukan jawaban tidak kepuasan terhadap
layanan pemeriksaan ANC.

Beradasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti meneliti tentang “Hubungan Komunikasi
Bidan Dengan Tingkat Kepuasan Ibu Hamil Pada
Pelayanan Antenatal Care Di Klinik Arsy Medica
Tahun 2025.

METODE

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
Hubungan Komunikasi Bidan Dengan Tingkat
Kepuasan Ibu Hamil Pada Pelayanan Antenatal
Care (ANC). Penelitian ini dilakukan Klinik Arsy
Medica selama bulan Oktober 2024 s/d Januari
2025. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Komunikasi Bidan. dan variabel
dependennya adalah Tingkat Kepuasan lbu Hamil
Pada Pelayanan Antenatal Care (ANC). Besar
sampel dalam penelitian ini menggunakan total
samping yaitu 68 ibu hamil berdasarkan data
sekunder dari terdata rekam medis uri Arsy
Medica Januari sampai Oktober 2024 vyang
diambil secara total sampling. Analisis data yang
digunakan adalah analisis univariat dan bivariat
menggunakan uji chi square, jika tidak memenuhi
syarat maka akan dilanjutkan dengan uji fisher
exact test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data Univariat
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 1bu
Hamil Pada Pelayanan Antenatal Care (ANC) Di
Klinik Arsy Medica Tahun 2025 (n= 68)
Karakteristik Responden Jumlah  Prosentase

(n) (%)
Umur
19-25 tahun 50 71,5
26-35 tahun 11 16,2
Lebih 35 tahun 7 10,3

Pendidikan

Pendiidkan rendah (SD,20 29,4
SMP, SMA)

Pendidikan Tinggi (D3,48 70,8
S1)

Pekerjaan

Tidak Bekerja 50 73,5
Bekerja 18 26,5

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa dari 68 responden karakteristik ibu hamil
di Klinik Arsy Medica di dapatkan mayoritas umur
19-25 tahun sebanyak 50 orang (71,5%),
pendiidkan mayoritas tinggi ( D3, s1) sebanyak 48
orang, dan mayoritas tidak bekerja sebanyak 50
orang (73,5%)
2. Komunikasi Bidan Pada Pelayanan Antenatal
Care (ANC)
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Komunikasi Bidan
Pada Pelayanan Antenatal Care (ANC) Di Arsy
Medica Tahun 2025

Komunikasi Jumlah Prosentase
Bidan (n) (%)
Kurang 25 36,8
Baik 43 63,2
Total 68 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan
bahwa dari 68 responden komunikasi bidan
menurut pasien di Klinik Arsy Medica di dapatkan
mayoritas baik sebanyak 43 orang (63,2%) dan
kurang sebanyak 25 orang (36,8%)
3. Kepuasan Ibu Hamil Pada Pelayanan Antenatal

Care (ANC)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepuasan Ibu Hamil
Pada Pelayanan Antenatal Care (ANC) Di Klinik
Arsy Medica Tahun 2025

Kepuasan ibu

Jumlah Prosentase

hamil pada
pelayanar;\ ANC (n) (%)
Kurang puas 27 39,7
Puas 41 60,3
Total 68 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan

bahwa dari 68 responden kepuasan ibu hamil pada
pelayanan ANC di Klinik Arsy Medica di
dapatkan mayoritas puas sebanyak 41 orang (60,3
%) dan kurang sebanyak 27 orang (39,7%)
Analisa Data Bivariat

Hubungan Komunikasi Bidan  Dengan
Tingkat Kepuasan Ibu Hamil Pada Pelayanan
Antenatal Care (ANC)

Tabel 4. Hubungan Komunikasi Bidan
Dengan Tingkat Kepuasan Ibu Hamil Pada
Pelayanan Antenatal Care (ANC) di Arsy Medica
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1 Tingkat Kepuasan Ibu Hamil Pada Pelayanan
Kiinunikasi Kurans xlrtttnapt:lafare (ANC) —
Bidan
puas
n %% n %% n %
Kurang 25 36.8 0 0.0 25 36.8
Baik 2 | 29 a1 | 603 43 63.2
| Total 27 | 39.7 4] 60,3 68 100

Sumber: Data Primer, 2024

Hasil analisis komunikasi bidan dengan
kepuasan ibu hamil pada pelayanan Antenatal
Care (ANC) menggunakan Chi-square didapatkan
nilai signifikasi sebesar 0,000 karena p-value < «
(p-value>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan komunikasi bidan dengan
tingkat kepuasan ibu hamil pada pelayanan
Antenatal Care (ANC)
Pembahasan

Hasil analisis komunikasi bidan dengan
kepuasan ibu hamil pada pelayanan Antenatal Care
(ANC) menggunakan uji Chi-square menunjukkan
nilai  signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil uji Chi-square sangat
signifikan, yang berarti hipotesis nol (H) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Dengan kata
lain, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara komunikasi bidan dengan tingkat
kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan Antenatal
Care (ANC).

Hasil penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Daulay, N. (2021) adanya hubungan komunikasi
bidan dengan kepuasan ibu hamil pada pelayanan
ANC. Adapun beberapa faktor yang memengaruhi
kepuasan ibu hamil dalam pelayanan adalah
kehandalan, yang mencakup kemampuan untuk
memberikan pelayanan dengan tepat dan dapat
dipercaya.

Penelitian sejalan Zahrotunnisa, D. A., &
Ratnaningsih, S. (2023). hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan antenatal caredi
puskesmas, terutama pada dimensi yang mendapat
tingkat kepuasan yang lebih rendah dari
responden. Hal ini dapat membantu meningkatkan
kepuasan ibu hamil dan memastikan janin yang
dikandungnya dapat tumbuh dan berkembang
secara normal

Penelitian sejalan. Rocky Suprapto (2020)
Dari hasil analisis mengenai pengaruh dimensi
kualitas pelayanan (tangible, reliability, assurance
dan emphaty) nampak bahwa pengaruh dimensi
kualitas  pelayanan  berpengaruh  terhadap
peningkatan kepuasan pasien pada RS. Bahagia
Makassar.

Kepuasan merupakan perasaan atau
keadaan puas yang muncul Kketika harapan,
kebutuhan, atau keinginan seseorang terpenuhi.
Dalam konteks pelayanan kesehatan, kepuasan
diartikan sebagai tingkat pemenuhan harapan
pasien terhadap layanan yang mereka terima, yang
mencakup berbagai aspek seperti kualitas
pelayanan, interaksi dengan tenaga kesehatan,
kenyamanan, dan hasil perawatan. Kepuasan
mencerminkan evaluasi subjektif individu terhadap
pengalaman mereka; ketika pasien merasa bahwa
layanan yang diberikan memenuhi atau bahkan
melampaui ekspektasi mereka, tingkat kepuasan
akan tinggi. Sebaliknya, jika layanan yang
diterima tidak sesuai harapan, kepuasan akan
rendah.( Daulay, N. (2021).

Ketanggapan juga berperan, yang berarti
kemampuan untuk membantu ibu hamil dan
memberikan pelayanan secara cepat. Selanjutnya,
keyakinan merupakan pada pengetahuan dan
kesopanan tenaga medis, serta kemampuan untuk
membangun rasa percaya dan keyakinan. Empati
merupakan elemen penting yang mencerminkan
kepedulian serta perhatian pribadi terhadap ibu
hamil, dan ini juga menjadi bagian penting dalam
komunikasi yang dilakukan oleh bidan. Terakhir,
wujud nyata mencakup aspek fisik seperti
penampilan, peralatan medis, tenaga medis, serta
media komunikasi yang digunakan dalam
pelayanan. (Fauzy, S., et al, 2020)

Kualitas pelayanan kesehatan merupakan
salah satu faktor penting dalam pemanfaatan
layanan kesehatan. Penilaian terhadap kualitas
pelayanan kesehatan yang baik tidak terbatas pada
kesembuhan penyakit secara fisik, tetapi juga
terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan
petugas dalam memberikan pelayanan,
komunikasi, informasi, sopan santun, tepat waktu,
tanggap dan tersedianya sarana serta lingkungan
fisik yang memadai (Issumi Maharani Tanjung, et
al, 2023).

Memahami kebutuhan dan keinginan pasien,
dalam hal ini pasien, merupakan faktor yang
sangat penting dalam mempengaruhi tingkat
kepuasan pasien terhadap pelayanan yang
diberikan. Kepuasan pasien menjadi tolak ukur
penting yang dapat mempengaruhi keberlanjutan
hubungan antara pasien dan penyedia layanan,
seperti rumah sakit atau klinik. Pasien yang puas
dengan pelayanan yang diterimanya cenderung
akan terus memilih layanan yang sama, mengingat
mereka merasa dihargai dan memperoleh manfaat
sesuai harapan. Sebaliknya, ketidakpuasan dapat
menyebabkan dampak yang lebih besar, di mana
pasien yang merasa tidak puas tidak hanya akan
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berhenti menggunakan layanan, tetapi mereka juga
cenderung membagikan pengalaman buruknya
kepada orang lain, yang dapat merugikan reputasi
penyedia layanan (Nadia Rahmwati, 2022)

Berdasarkan teori dan penelitian
sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa ibu
hamil yang merasa puas terhadap pelayanan
Antenatal Care (ANC) yang diberikan oleh bidan
biasanya menilai bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh bidan selama pemberian pelayanan
tersebut sangat jelas dan mudah dipahami.
Komunikasi yang baik antara bidan dan ibu hamil
mencakup penyampaian informasi yang tepat
mengenai kondisi kesehatan ibu dan janin,
prosedur yang akan dilakukan, serta tindakan yang
perlu diambil selama masa kehamilan. Ketika
bidan dapat menyampaikan informasi dengan cara
yang jelas, mudah dimengerti, dan responsif
terhadap pertanyaan ibu hamil, ibu hamil akan
merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam
menjalani  kehamilannya. Hal ini sangat
berkontribusi pada kepuasan ibu hamil terhadap
pelayanan yang diterima.

Selain itu, ibu hamil yang merasa puas juga
menilai bahwa kinerja layanan kesehatan yang
diberikan oleh bidan sesuai dengan atau bahkan
melebihi  harapannya. Ibu hamil berharap
mendapatkan pelayanan yang profesional, cepat,
dan tepat. Sehingga ibu hamil ingin merasa
diperhatikan, dihargai, dan diperlakukan dengan
baik selama pemeriksaan ANC. Ketika harapan-
harapan ini terpenuhi, ibu hamil merasa puas
dengan pelayanan yang diberikan dan cenderung
memiliki pengalaman yang positif selama masa
kehamilan.

Kepuasan ini juga dipengaruhi oleh sikap
empatik bidan yang memberikan perhatian dan
dukungan emosional, yang membuat ibu hamil
merasa dihargai sebagai individu, bukan hanya
sebagai pasien.Sebaliknya, ketidakpuasan atau
perasaan kecewa dari ibu hamil akan muncul
apabila kinerja pelayanan kesehatan yang diterima
tidak sesuai dengan harapannya. Misalnya, jika
komunikasi antara bidan dan ibu hamil tidak
berjalan dengan baik, seperti informasi yang tidak
jelas, sulit dipahami, atau tidak cukup diberikan,
ibu hamil dapat merasa bingung, khawatir, atau
tidak dihargai.  Ketidakpuasan ini  dapat
berpengaruh pada persepsi ibu hamil terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan, dan dapat
mengurangi tingkat kepercayaan ibu hamil
terhadap tenaga medis. Oleh karena itu, penting
bagi bidan dan tenaga medis lainnya untuk
memastikan bahwa komunikasi yang dilakukan
dengan ibu hamil berjalan IANCar, dan pelayanan

yang diberikan sesuai dengan harapan dan standar
yang telah ditetapkan untuk mencapai tingkat
kepuasan yang optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. 68 responden karakteristik ibu hamil di Klinik
Arsy Medica di dapatkan mayoritas umur 19-25
tahun sebanyak 50 orang (71,5%), pendiidkan
mayoritas tinggi ( D3, s1) sebanyak 48 orang,
dan mayoritas tidak bekerja sebanyak 50 orang
(73,5%).

2. 68 responden komunikasi bidan menurut
pasien di Klinik Arsy Medica di dapatkan
mayoritas baik sebanyak 43 orang (63,2%) dan
kurang sebanyak 25 orang (36,8%).

3. 68  responden kepuasan ibu hamil pada
pelayanan ANC di Klinik Arsy Medica di
dapatkan

4. adanya hubungan komunikasi bidan dengan
tingkat kepuasan ibu hamil pada pelayanan
Antenatal Care (ANC ) dengan p value 0,000
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